




Pekerja   seks   komersial   menggunakan   alat   kontrasepsi   selain   untuk 
mencegah kehamilan adalah untuk melindungi penularan infeksi menular seksual. 
Tetapi sebagian dari pekerja seks komersial enggan menggunakan kondom untuk 
perlindungan terhadap infeksi menular seksual. Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk   mengetahui   gambaran   pemilihan   alat   kontrasepsi   pada   pekerja   seks 
komersial di lokalisasi Gang Dolly Surabaya. 
Desain  penelitian  ini adalah  deskriptif.  Populasi  yang digunakan  dalam 
penelitian  ini adalah  seluruh  pekerja  seks  komersial  yang  berada  di lokalisasi 
Gang Dolly Surabaya sebanyak 129 orang dengan sampel sebesar 56 responden. 
Pengambilan  sampel  dilakukan  dengan  teknik  purposive  sampling  .  Variabel 
dalam penelitian ini adalah pemilihan alat kontrasepsi . Instrumen yang digunakan 
adalah  kuesioner.  Analisis  yang  digunakan  adalah  analisis  deskriptif 
menggunakan distribusi frekuensi. 
Hasil penelitian menunjukkan dari 56 responden, didapatkan pekerja seks 
komersial  yang  memilih  menggunakan  kontrasepsi  pil  sebesar  3,57  %,  suntik 
sebesar   3,57%,   implant   sebesar   3,57%,   IUD   sebesar   0%,   suntik   yang 
dikombinasikan  dengan   kondom sebesar 33,92% dan pil yang dikombinasikan 
dengan kondom sebesar 55,37 % 
Disimpulkan bahwa sebagian besar pekerja seks komersial memilih untuk 
menggunakan  kontrasepsi suntik dan kondom, untuk itu diharapkan agar tenaga 
kesehatan  memberikan  penyuluhan  tentang  penting  nya  menggunakan  kondom 
dan seputar  kesehatan reproduksi,  serta bagi resonden diharapkan lebih banyak 
mencari informasi dari berbagai media untuk menambah pengetahuan. 
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